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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan memahami isi
cerpen ‘Persahabatan’ karya Yuksinau yang dibaca peserta didik kelas VIII SMP Negeri 26
Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis deskriptif.
Pengambilan sampel 50% dari populasi, yakni sebanyak 92 orang menggunakan teknik menceritakan
kembali cerpen yang dibaca berdasarkan tes lisan unsur-unsur pembangun cerpen. Hasil penelitian ini
membuktikan kemampuan memahami isi cerpen ‘Persahabatan’ karya Yuksinau yang dibaca siswa
kelas VIII SMP Negeri 26 Banjarmasin termasuk dalam kategori mampu. Hal tersebut disebabkan oleh
skor rata-rata hasil tes lisan kemampuan peserta didik yang memiliki kemampuan maksimal mencapai
>77,0 dengan presentase 9,8% peserta didik yang “kurang mampu’ dalam memahami isi cerpen
dengan frekuensi tujuh orang, 30,4% peserta didik yang “cukup mampu” dalam memahami isi cerpen
dengan frekuensi dua puluh delapan orang, 42,2% peserta didik yang “mampu” dalam memahami isi
cerpen dengan frekuensi tiga puluh sembilan orang, dan 17,4% peserta didik yang “sangat mampu”
dalam memahami isi cerpen dengan frekuensi enam belas orang, dan 0,2% peserta didik yang “belum
mampu” dalam memahami isi cerpen dengan frekuensi dua orang.

Kata Kunci: kemampuan, keterampilan berbicara, kemampuan membaca
Abstract

This study aims to find out and describe the ability to understand the contents of the short
story 'Friendship' by Yuksinau which is read by eighth grade students of SMPN 26 Banjarmasin. This
study uses a quantitative approach with descriptive analysis. Sampling is 50% of the population, ie as
many as 92 people use the retelling story short story that is read based on oral tests of short story
builder elements. The results of this study prove the ability to understand the contents of the short
story 'Friendship' by Yuksinau, which was read by VIII grade students of SMPN 26 Banjarmasin
included in the category of capable. This is caused by the average score of the oral test results of the
ability of students who have maximum ability to reach >77.0 with a percentage of 9.8% of students
who are "less capable" in understanding the contents of the short story with a frequency of seven
people, 30.4% of participants students who are "quite capable” in understanding the contents of the
short story with a frequency of twenty-eight people, 42.2% of students who are "capable" in
understanding the contents of the short story with a frequency of thirty-nine people, and 17.4% of
"very capable" students in understanding the contents of the short story with a frequency of sixteen
people, and 0.2% of students who "have not been able" to understand the contents of the short story
with the frequency of two people.

Keyword: ability, speaking skills, reading skills
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Pendahuluan

Keterampilan berbahasa
memiliki empat aspek, yakni
kemampuan menyimak,
keterampilan berbicara,
kemampuan membaca, dan
keterampilan menulis. Dari empat
keterampilan tersebut, penelitian
ini lebih menekankan pada
kemampuan membaca dan
keterampilan berbicara.
Kemampuan membaca ialah
kegiatan yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh
informasi yang disampaikan
penulis melalui media bahasa
tulis. Keterampilan berbicara
ialah kemampuan mengucapkan,
mengekspresikan, serta
menyampaikan sesuatu pada
seseorang yang penting dikuasai
dalam berkomunikasi
antarindividu untuk memberi atau
memperoleh informasi. Oleh
karena itu, pembelajaran bahasa
Indonesia tingkat sekolah
menengah pertama haruslah berisi
keterampilan berbicara yang
bertujuan untuk mempersiapkan
siswa agar memiliki kemampuan
berbicara yang lebih baik. Salah
satu materi pembelajaran bahasa
Indonesia yang dipelajari di

sekolah menegah pertama pada
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kelas VIII adalah cerita pendek.
Setelah mempelajari cerita
pendek, siswa diharapkan
memperoleh keterampilan
berbahasa yaitu membaca dan
berbicara dalam memahami cerita
pendek yang telah dibaca atau
didengarkan. Dengan belajar
keterampilan membaca dan
berbicara, diharapkan siswa tidak
hanya dapat menjelaskan
kemampuan dalam melisankan
ide atau gagasan yang dimiliki,
tetapi siswa juga diharapkan
mampu menyampaikan cerita
yang dibaca secara runtut dan
ekspresif berdasarkan unsur
pembangun cerpen sehingga
pendengar mampu memahami isi
ceritanya. Siswa juga harus dapat
menyusun pengungkapan bahasa
secara benar dan baik, sehingga
gagasan yang dilisankan menjadi
suatu tuturan yang utuh. Tujuan
yang hendak dicapai dalam
penelitian yakni, mengetahui dan
mendeskripsikan kemampuan
memahami isi cerpen
‘Persahabatan’ karya Yuksinau
siswa kelas VIII SMP Negeri 26
Banjarmasin berdasarkan aspek

pembangun cerpen.
Metode Penelitian
Jenis Penelitian



Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan
metode deskriptif yang bertujuan
untuk mendeskripsikan
kemampuan memahami isi cerpen

yang dibaca siswa.
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan

pada tanggal 24 November - 10
Desember 2018 di SMP Negeri

26 Banjarmasin.
Target atau Subjek Penelitian
Populasi dalam penelitian

ini ialah seluruh siswa kelas VIII
SMP Negeri 26 Banjarmasin.
Pengambilan sampel dengan
teknik tes lisan. Sampel yang
diambil 50% dari populasi. Oleh
karena itu, sampel sebanyak 92
orang meliputi kelas VIII A, VIII
C, dan VIII D yang mewakili

populasi penelitian.
Prosedur
Prosedur pemerolehan data

dilakukan melalui soal tes lisan
unsur pembangun cerpen,
memberikan tes kemampuan
memahami isi cerpen yang sudah

dibaca.
Data, Instrumen, dan Teknik

Pengumpulan Data
Data diperoleh dari tes lisan

yang berdasarkan unsur-unsur
pembangun cerpen. Sumber data
diperoleh dari peserta didik kelas
VIII SMP Negeri 26 Banjarmasin.

Instrumen yang dipakai
dalam penelitian ini meliputi,
hasil tes lisan, serta hasil rekaman
kegiatan berupa foto-foto saat
penelitian dilaksanakan, agar
penelitian lebih akurat. Tes yang
digunakan dalam penelitian ini,
akan diuji validitas dan

relibilitasnya.
Validitas item
Salah satu cara menghitung

mengacu pada skala penilaian
yang dibuat Arikunto (1999: 245)

sebagai berikut
Tabel 1. Skala Penilaian

No. | Nilai kemampuan Kategorisasi
memahami kembali isi | kemampuan
cerpen

1 80— 100 Sangat Mampu

2 70— 79 Mampu

3 60 — 69 Cukup Mampu

4 50— 59 Kurang Mampu

5 0—49 Tidak Mampu
Teknik Analisis Data

Adapun teknik

pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini
menggunakan tes lisan yang
dilakukan oleh peneliti dengan
cara melakukan tes secara lisan
kepada siswa berdasarkan soal

unsur-unsur pembangun cerpen.
Hasil Penelitian dan

Pembahasan

1) Mengungkapkan Kembali Tema

Cerpen ‘Persahabatan’ Siswa Kelas

VIII




Tabel 2 I
Statistik Kemampuan -
d
Mengungkapkan Kembali Tema )
Cerpen ‘Persahabatan’ Siswa p ab
c
Kelas VIII-A, VIII-C, dan VIII-D n
Deskripsi Statistik ;
N R S M N 1
e t 1 9
p b 7 1
T a n a b 1 0
a n i n 5 0 ) ,
t d m ( 3 6 0 0
a a u V ! 7 0 0
I m 1 3 1
1
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e .
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a vV 9P
.S a
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el 30 N
n
f Berdasarkan tabel 2 di atas
a 9 1 dapat diketahui bahwa
p s
a p 1 5 kemampuan kelas VIII-A
? 3 3 b memperoleh 9,6333 rerata untuk
3 0 -
V 3 1 menentukan nilai rata-rata,
| 7
I 1,15917 standar deviasi
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A statistik untuk menentukan
)
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n 8 7 0 o
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a
p 2 (Xmax) sebanyak 10,00 dalam
a
0 menentukan nilai data statistik
( tertinggi.
?/ Kelas VIII-C memperoleh
I 9,8000 rerata untuk menentukan




nilai rata-rata, 1,76112 standar
deviasi digunakan untuk
mengetahui nilai statistik untuk

menentukan sebaran data dalam

sampel, minimum (Xmin) sebesar

7,00 dalam menentukan nilai data
statistik terkecil, maximum
(Xmax) sebanyak 10,00 dalam
menentukan nilai data statistik

tertinggi.
Kelas VIII-D memperoleh

9,5313 rerata untuk menentukan
nilai rata-rata, 1,10671 standar
deviasi digunakan untuk
mengetahui nilai statistik untuk

menentukan sebaran data dalam

sampel, minimum (Xmin) sebesar

7,00 dalam menentukan nilai data
statistik terkecil, maximum
(Xmax) sebanyak 10,00 dalam
menentukan nilai data statistik

tertinggi.

2) Mengenali Tokoh Dalam Cerpen
‘Persahabatan’ Siswa Kelas VIII

Tabel 3
Statistik Kemampuan Mengenali

Tokoh Dalam Cerpen
‘Persahabatan’ Siswa Kelas VIII-
A, VIII-C, dan VIII-D

Deskripsi Statistik
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z

Berdasarkan tabel 3 dapat
diketahui kemampuan kelas VIII-
A memperoleh 10,0000 rerata
untuk menentukan nilai rata-rata,
10,0000 standar deviasi
digunakan untuk mengetahui nilai
statistik pada sebaran data dalam
sampel, minimum (Xmin) sebesar
10,00 dalam menentukan nilai
data statistik terkecil, maximum
(Xmax) sebanyak 10,00 dalam
menentukan nilai data statistik

tertinggi.
Kelas VIII-C memperoleh

9,8333 rerata untuk menentukan
nilai rata-rata, 9,1287 standar
deviasi digunakan untuk
mengetahui nilai statistik pada
sebaran data dalam sampel,
minimum (Xmin) sebesar 5,00
dalam menentukan nilai data
statistik terkecil, maximum

(Xmax) sebanyak 10,00 dalam
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menentukan nilai data statistik

tertinggi.
Kelas VIII-D memperoleh

9,4375 rerata untuk menentukan
nilai rata-rata, 1,18967 standar
deviasi digunakan untuk
mengetahui nilai statistik pada
sebaran data dalam sampel,
minimum (Xmin) sebesar 7,00
dalam menentukan nilai data
statistik terkecil, maximum
(Xmax) sebanyak 10,00 dalam
menentukan nilai data statistik

tertinggi.

3) Menceritakan Kembali Cerpen

‘Persahabatan’ Sesuai Dengan

Alur/Jalan Cerita Siswa Kelas VIII

Tabel 4
Statistik Kemampuan

Menceritakan Alur Cerita Dalam
Cerpen ‘Persahabatan’ Siswa

Kelas VIII-A, VIII-C, dan VIII-D

Deskripsi Statistik
N Re N Mi M
rat t ni a
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n u S
d m i
a m
r u
D m
e
%
1
a
S
1
Pe 6.3 1 510 1
ner 30 6b , 0 0
apa 7 8 ,
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(V1 5 statistik terkecil, maximum

11- 9 0

A) 1 (Xmax) sebanyak 10,00 dalam
Pe 1 menentukan nilai data statistik
ner 30 , 1 ) .

apa 7M1 3 slo 0 tertinggl.

n 33 3 , Kelas VIII-D memperoleh
(VI 3 2 0 0

1. ) 0 6,9062 rerata untuk menentukan
) 8 nilai rata-rata, 81752 standar

P ...

n:r 3D . 1 deviasi digunakan untuk

apa 869 1 510 0 mengetahui nilai statistik pada
n 5

(VI 2 z 0 0 sebaran data dalam sampel,

E) 2 0 minimum (Xmin) sebesar 5,00
Val 9p dalam menentukan nilai data

id .. . .

N statistik terkecil, maximum

(Xmax) sebanyak 10,00 dalam

Berdasarkan tabel 4 dapat o L
menentukan nilai data statistik

diketahui kemampuan kelas VIII- L
tertinggi.

A memperoleh 6,3667 rerata . )
4) Menceritakan Kembali Cerpen

untuk menentukan nilai rata-rata,

1,86591 standar deviasi

‘Persahabatan’ Sesuai Dengan Latar

Cerita Siswa Kelas VIII
digunakan untuk mengetahui nilai
. Tabel 5
statistik pada sebaran data dalam Statistik Kemampuan
sampel, minimum (Xmin) sebesar Menceritakan Latar Cerita dalam
5,00 dalam menentukan nilai data Cerpen ‘Persahabatan’ Siswa
statistik terkecil, maximum Kelas VIII-A, VIII-C, dan VIII-D
(Xmax) sebanyak 10,00 dalam Deskripsi Statistik
menentukan nilai data statistik N Re S M M
. . rat t i ak
tertinggi. a a n si
Kelas VIII-C memperoleh n i m
7,1333 rerata untuk menentukan j gl ?n
nilai rata-rata, 1,33218 standar r nm
D
deviasi digunakan untuk o
mengetahui nilai statistik pada N
1
sebaran data dalam sampel, a
minimum (Xmin) sebesar 5,00 15
dalam menentukan nilai data Pe 91 1 5 10,
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Berdasarkan tabel 5 dapat

diketahui kemampuan kelas VIII-

A memperoleh 9,1667 rerata

untuk menentukan nilai rata-rata,

1,59921 standar deviasi

digunakan untuk mengetahui nilai

statistik pada sebaran data dalam
sampel, minimum (Xmin)
sebesar 5,00 dalam menentukan
nilai data statistik terkecil,
maximum (Xmax) sebanyak
10,00 dalam menentukan nilai

data statistik tertinggi.
Kelas VIII-C memperoleh

9,3000 rerata untuk menentukan
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nilai rata-rata, 1,64317 standar
deviasi digunakan untuk
mengetahui nilai statistik pada
sebaran data dalam sampel,
minimum (Xmin) sebesar 5,00
dalam menentukan nilai data
statistik terkecil, maximum
(Xmax) sebanyak 10,00 dalam
menentukan nilai data statistik

tertinggi.
Kelas VIII-D memperoleh

1,54372 rerata untuk menentukan
nilai rata-rata, 81752 standar
deviasi digunakan untuk
mengetahui nilai statistik pada
sebaran data dalam sampel,
minimum (Xmin) sebesar 5,00
dalam menentukan nilai data
statistik terkecil, maximum
(Xmax) sebanyak 10,00 dalam
menentukan nilai data statistik

tertinggi.

5) Mengetahui Gaya Bahasa Yang
Terdapat Dalam Cerpen
‘Persahabatan’ Siswa Kelas VIII

Tabel 6
Statistik Kemampuan Mengetahui

Gaya Bahasa Dalam Cerpen
‘Persahabatan’ Siswa Kelas VIII-
A, VIII-C, dan VIII-D

Deskripsi Statistik
N R S M Ma
¢ ! ! ksi
T a n
a n i mu
t d m




sebesar 5,00 dalam menentukan
nilai data statistik terkecil,
maximum (Xmax) sebanyak
20,00 dalam menentukan nilai

data statistik tertinggi.
Kelas VIII-C memperoleh

14,8333 rerata untuk menentukan

nilai rata-rata, 5,79586 standar
deviasi digunakan untuk
mengetahui nilai statistik pada
sebaran data dalam sampel,

minimum (Xmin) sebesar 5,00

dalam menentukan nilai data
statistik terkecil, maximum
(Xmax) sebanyak 20,00 dalam
menentukan nilai data statistik

tertinggi.
Kelas VIII-D memperoleh

15,6250 rerata untuk menentukan
nilai rata-rata, 5,04016 standar
deviasi digunakan untuk
mengetahui nilai statistik pada
sebaran data dalam sampel,

minimum (Xmin) sebesar 10,00

a a u
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e
v
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ra 3 ,
pa , 4 >
n 5 5 ’
vV 0 2 8
111 0 7
- 0 5
A)
Pe
ng 30 1 5
ra 4 R
pa , 7 >
n 8 9 ’
v 3 5 8
111 3 8
- 3 6
9))
Pe
ng 3P 1 5
ra 5 R 1
pa , 0 0
n 6 4 ,
vV 2 0 0
11 5 1 0
- 0 6
D)
Va 9P
lid
N

dalam menentukan nilai data

statistik terkecil, maximum

Berdasarkan tabel 6 dapat
diketahui kemampuan kelas VIII-
A memperoleh 13,5000 rerata
untuk menentukan nilai rata-rata,
6,45275 standar deviasi
digunakan untuk mengetahui nilai
statistik pada sebaran data dalam

sampel, minimum (Xmin)
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(Xmax) sebanyak 20,00 dalam
menentukan nilai data statistik
tertinggi.
6) Menceritakan Kembali Sesuai
Dengan Inti Cerita Yang Terdapat
Dalam Cerpen ‘Persahabatan’

Siswa Kelas VIII
Tabel 7



Statistik Kemampuan Menceritakan
Inti Cerita Dalam Cerpen
‘Persahabatan’ Siswa Kelas VIII-A,
VIII-C, dan VIII-D

Deskripsi Statistik
N R S Mi M
€ t ny ak
r a m si
a n u m
t d m u
a a m
r
D
e
\%
1
a
S
1
5
Pen 30 9 ’
erap , 3
an 1 3 510 20,
(vl 6 0 0p
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Pen 3D 0 ,
2P ’ 0 50 2D,
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7 4
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erap 32 0 ,
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(o . . I
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Berdasarkan tabel 7 dapat
diketahui kemampuan kelas VIII-
A memperoleh 9,1667 rerata
untuk menentukan nilai rata-rata,

5,88442 standar deviasi
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digunakan untuk mengetahui nilai
statistik pada sebaran data dalam
sampel, minimum (Xmin) sebesar
5,00 dalam menentukan nilai data
statistik terkecil, maximum
(Xmax) sebanyak 20,00 dalam
menentukan nilai data statistik

tertinggi.
Kelas VIII-C memperoleh

10,6667 rerata untuk menentukan
nilai rata-rata, 4,09654 standar
deviasi digunakan untuk
mengetahui nilai statistik pada
sebaran data dalam sampel,
minimum (Xmin) sebesar 5,00
dalam menentukan nilai data
statistik terkecil, maximum
(Xmax) sebanyak 20,00 dalam
menentukan nilai data statistik

tertinggi.
Kelas VIII-D memperoleh

10,4687 rerata untuk menentukan
nilai rata-rata, 3,44528 standar
deviasi digunakan untuk
mengetahui nilai statistik pada
sebaran data dalam sampel,
minimum (Xmin) sebesar 5,00
dalam menentukan nilai data
statistik terkecil, maximum
(Xmax) sebanyak 20,00 dalam
menentukan nilai data statistik

tertinggi.



7) Memahami dan Menjelaskan Pesan

Moral Dalam Cerpen

‘Persahabatan’ Siswa Kelas VIII

Tabel 8
Statistik Kemampuan

Menjelaskan Pesan Moral Dalam
Cerpen ‘Persahabatan’ Siswa

Kelas VIII-A, VIII-C, dan VIII-D

Deskripsi Statistik
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a r m si
De m
via u
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P
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n
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Berdasarkan tabel 8 dapat
diketahui kemampuan kelas VIII-
A memperoleh 10,3333 rerata
untuk menentukan nilai rata-rata,
4,90133 standar deviasi
digunakan untuk mengetahui nilai
statistik pada sebaran data dalam
sampel, minimum (Xmin) sebesar
5,00 dalam menentukan nilai data
statistik terkecil, maximum
(Xmax) sebanyak 20,00 dalam
menentukan nilai data statistik

tertinggi.
Kelas VIII-C memperoleh

12,1667 rerata untuk menentukan
nilai rata-rata, 5,03151 standar
deviasi digunakan untuk
mengetahui nilai statistik pada
sebaran data dalam sampel,
minimum (Xmin) sebesar 5,00
dalam menentukan nilai data
statistik terkecil, maximum
(Xmax) sebanyak 20,00 dalam
menentukan nilai data statistik

tertinggi.




Kelas VIII-D memperoleh
10,4687 rerata untuk menentukan
nilai rata-rata, 3,44528 standar
deviasi digunakan untuk
mengetahui nilai statistik pada
sebaran data dalam sampel,
minimum (Xmin) sebesar 5,00
dalam menentukan nilai data
statistik terkecil, maximum
(Xmax) sebanyak 20,00 dalam
menentukan nilai data statistik
tertinggi.
8) Jumlah Nilai Keseluruhan Tes
Lisan Cerpen ‘Persahabatan’ Siswa
Kelas VIII

Tabel 9
Statistik Tes Lisan Siswa Kelas

VIII-A, VIII-C, dan VIII-D

Deskripsi Statistik
N Rerat | Standa | Mini | Maks
a r mum | imu
Devias m
1
Pene | 30
;apa 68,1 | 9,6099 | 450 | 87,0
(VI 667 |2 0 0
-A)
Pene | 30
;apa 73,7 | 11,307 | 50,0 | 100,
(VIII 333 41 0 00
_C)
Pene | 32
;apa 72,6 | 7,5886 | 54,0 | 87,0
(VI 562 |6 0 0
_D)
Valid | 92
N
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Berdasarkan tabel 9 di atas
dapat diketahui bahwa penerapan

kelas VIII- A
Pembahasan
Berdasarkan dari hasil

analisis data mengenai persentase
penguasaan kemampuan
memahami isi cerpen
‘persahabatan’ karya Yuksinau
siswa kelas VIII SMP Negeri 26
Banjarmasin telah ditemukan
kumulatif data penguasaan
memahami isi cerpen
‘persahabatan’ menggunakan tes
lisan unsur-unsur pembangun
cerpen. Data yang ditemukan
pada kelas VIII, yaitu 17,4%
peserta didik yang “sangat
mampu” dalam nilai keseluruhan
tes lisan, 42,4% peserta didik
yang “mampu” dalam nilai
keseluruhan tes lisan, 30,4%
peserta didik yang “cukup
mampu” dalam nilai keseluruhan
tes lisan, dan 9,8% peserta didik
yang “kurang mampu” dalam

nilai keseluruhan tes lisan.
Mengingat begitu

pentingnya pemahaman mengenai
unsur-unsur pembangun cerpen
dalam mendukung pembelajaran
bahasa Indonesia untuk materi
memahami isi cerpen secara lisan

maupun tulis, belum banyaknya



siswa mempelajarinya dengan

mendalam.
Dengan demikian, peserta

didik perlu lebih mempelajari
mengenai memahami isi cerpen
berdasarkan unsur-unsur
pembangun cerpen. Sebagaimana
yang telah dipelajari bahwa di
setiap pembelajaran cerita pendek
terdapat unsur-unsur
pembangunnya yakni, aspek tema
ialah inti atau ide dasar sebuah
cerita, alur cerita atau plot adalah
bagian dari unsur intrinsik yang
merupakan jalan cerita yang
diemban oleh masing-masing
tokoh dalam cerita, latar (setting)
yaitu tempat, waktu, dan suasana
yang melatari sebuah cerita,
tokoh/karakterisasi ialah tokoh
yang diceritakan dalam cerita
dengan dilengkapi sebuah watak
dalam dirinya. Tokoh dan
karakter merupakan satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan satu
sama lain, inti cerita merupakan
kesimpulan keseluruhan isi cerita,
gaya bahasa ialah penggunaan
bahasa atau suasana cerita, dan
amanat ialah pesan moral yang
terkandung dalam cerita, (Kosasih

2007: 391).
Simpulan dan Saran
Berdasarkan penelitian dapat

disimpulkan sebagai berikut.

39

1) Persentase penguasaan
memahami isi cerpen ‘persahabatan’
karya Yuksinau kelas VIII SMP Negeri
26 Banjarmasin, yaitu 9,8% peserta didik
yang “kurang mampu” dalam memahami
isi cerpen dengan frekuensi tujuh orang,
30,4% peserta didik yang “cukup
mampu” dalam memahami isi cerpen
dengan frekuensi dua puluh delapan
orang, 42,2% peserta didik yang
“mampu’” dalam memahami isi cerpen
dengan frekuensi tiga puluh sembilan
orang, dan 17,4% peserta didik yang
“sanga mampu” dalam memahami isi
cerpen dengan frekuensi enam belas
orang, dan 0,2% peserta didik yang
“belum mampu” dalam memahami isi

cerpen dengan frekuensi dua orang.
2) Persentase penguasaan

kemampuan memahami isi cerpen
‘persahabatan’ karya Yuksinau tertinggi
pada peserta didik kelas VIII sebesar
42,2% dengan kategori kemampuan
“Mampu”.

Saran
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik
dengan kajian yang sama dapat memilih
materi-materi lain agar dapat dijadikan
referensi yang lebih variatif dan tentunya
harus disesuaikan dengan perkembangan
kurikulum yang berlaku di sekolah.
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